Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Di SMA Swasta D Padang Tahun 2018 by Atika, Cladya
DAFTAR PUSTAKA
1. BKKBN, Kemenkes, R. & BPS (2013) SDKI 2012. Jakarta
2. Center for Disease Cobtrol and Prevention, Youth Risk Behaviour
Sueveileance. United States, 2015. Surveill Summ. 65 (6), 2016.
3. Kementerian kesehatan RI. INFODATIN Pusat dan Informasi
Kementerian. Situasi Kesehatan Remaja.2015.
4. Badan koordinasi KB Nasional, kondisi remaja mengkhawatirkan, Jakarta :
2013 (di unduh 1 September 2018).
5. Data Kasus Perlindungan Anak Berdasarkan Lokasi Pengaduan dan
Pemantauan Media Se-Indonesia Tahun 2011-2016. 2016.
6. Manuaba, I.B.G (2009). Memahami kesehatan reproduksi wanita (2 ed).
Jakarta : EGC.
7. Laporan Hasil Kegiatan Penertiban Bidang P3D Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Padang tahun 2016, 2017, 2018.
8. BKKBN. Grand Desain Program Pembinaan Ketahanan Remaja. Jakarta:
BKKBN; 2012.
9. Ramadani M, Nursal DGA, Ramli L. Peran Tenaga Kesehatan dan
Keluarga dalam Kehamilan Usia Remaja. Jurnal Kesehatan Masyarakat.
2015 : 87-92.
10. Notoatmodjo S. Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta; 2014.
11. Suharsa Hari .Perilaku Seksual Remaja pada Siswa Sekolah Menengah
Atas serta Faktor-Faktor yang Mempengaruhi di Kabupaten Pandeglang
Tahun 2006.Widyiswara Network Journal. 2016; 32-45.
12. Umaroh AK, Kusumawati Y, Kasjono HS. Hubungan Antar Faktor
Internal dan Faktor Eksternal dengan Perilaku Seksual Pranikah Remaja di
Indonesia. Jurnal Kesehatan Masyarakat Andalas. Jurnal Kesehatan
Masyarakat Andalas. 2015:65-75.
13. Mayatun. Peran Teman Sebaya Terhadap Perilaku Seksual Pra Nikah Pada
Remaja di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. Jurnal. 2012;Vol. 10 No.
1:39-47.
77
114. Haryani DS, Wahyuningsih, Haryani K. Peran Orang Tua Berhubungan
dengan Perilaku Seksual Pra Nikah Remaja di SMKN 1 Sedayu. Jurnal
Ners dan Kebidanan Indonesia. 2014:140-4.
15. Hurlock, 2003, Psikologi Perkembangan, Erlangga, Jakarta.
16. Sarwono SW. Psikologi Remaja. Jakarta: Grafindo Pers; 2003
17. Monks. Tahap Perkembangan Masa Remaja. Jakarta: Grafindo; 2009.
18. Ali M dan Asrori M. 2011 Psikologi remaja dan perkembangan peserta
didik. Jakarta : Bumi Aksara.
19. Potter, & Perry 2009. Buku Ajar Gizi untuk Kebidanan. Yogyakarta :
Nuha Medika.
20. Sarwono SW. Psikologi Remaja. Jakarta: Rajawali Pers; 2011
21. Pratiwi A. Faktor – Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Seksual.
Tahun 2012.
22. Setyaningrum E, Aziz ZB. Pelayanan Keluarga Berencana dan Kesehatan
Reproduksi. Jakarta : TIM ; 2014.
23. Soetjiningsih. Remaja Usia 15-18 Tahun Banyak Lakukan Perilaku
Seksual. Pranikah [cited 2018 20 Agustus ]. Available from:
https://ugm.ac.id/id/berita/551dr.soetjiningsih:.remaja.usa.
15.-.18.tahun.banyak.lakukan.perilaku.seksual.pranikah.
24. L'Engle. The Mass Media Are Important Context For Adolescen't Sexual
Behaviour. Journal Of Adolescent Health. 2006;38;186-92.
25. Sarwono SW. Psikologi Remaja. Jakarta: Raja Grafindo Persada; 2012.
26. Kumalasari I, Andhyantoro I. Kesehatan Reproduksi Untuk Mahasiswa
Kebidanan dan Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika; 2013.
27. Notoadmodjo S. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta;
2010.
28. Marmi. Kesehatan Reproduksi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar; 2014.
29. Aritonang. Hubungan Pengetahuan dan Sikap tentang Kesehatan
Reproduksi dengan Perilaku Seks Pranikah pada Remaja di SMK 13
Tambun, Bekasi. 2015 : 61-67.
230. Haryanto R, Suarayasa K. Perilaku Seksual Pranikah Pada Siswa SMA
Negeri 1 Palu. Jurnal Academica Fisip Untad. 2013;Vol. 05:1118-25.
31. Notoatmodjo S. Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan Jakarta:
Rineka Cipta; 2012.
32. Umaroh AK, Kusumawai Y, Kasjono HS. Hubungan Antara Faktor
Internal dan Faktor Eksternal dengan Perilaku Seksual Pranikah Remaja di
Indonesia. Jurnal Kesehatan Masyarakat Andalas. 2015:65-75.
33. Mayangsari D, Negara MH. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap
Remaja dengan Perilaku tentang Seksual Pranikah. Jurnal kesehatan
masyarakat. 2015:43-53.
34. Suyatno. 2011. Belajar sendiri mengenal internet jaringan informasi dunia.
Jakarta : Ghalia Indonesia.
35. Nursal DGA. Fakor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Seksual
Murid SMU Negeri di Kota Padang Tahun 2007. Jurnal. 2007:175-80.
36. Destariyani E, Dewi R. Faktor – Faktor yang Berhubungan dengan
Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja SMPN 1 Talang Empat
Kabupaten Bengkulu. Jurnal kesehatan masyarakat. Tahun 2015.2015.
37. Haryani DS, Wahyuningsih, Haryani K.Peran Orang Tua Berhubungan
dengan Perilaku Seksual Pra Nikah Remaja di SMKN 1 Sedayu. Jurnal
Ners dan Kebidanan Indonesia. 2015;Vol.3:140-144.:140-4.
38. Y D, Lestari Y, Ramadani M. Peran Teman Sebaya terhadap Perilaku
Seksual Pra Nikah Siswa SLTA Kota Bukittinggi. jurnal. 2011:24-7.
39. Pradhana D. Peran Teman Sebaya terhadap Perilaku Seksual Pranikah
pada Remaja SMK Y Pacitan.jurnal. Tahun 2016.2016
40. Sarwono SW. Psikologi Remaja. Jakarta: Rajawali Pers; 2013.
41. Khairunnisa A. Hubungan Religiusitas dan Kontrol Diri dengan Perilaku
Seksual Pranikah Remaja di MAN 1 Samarinda. e Jurnal Psikologi. 2013.
42. Devi GR, Ayu SM. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Paparan Media
Massa dengan Perilaku Seksual. Jurnal. 2015:1-9.
43. Destariyani E, Dewi R. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku
Seksual Pranikah pada Remaja SMP Negeri 1 Talang Empat Kabupaten
Bengkulu Timur Tahun 2015. Jurnal. 2015;Vol. 11:120-31.
44. Minah, Pantiawati I, Trisnawati Y. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan
Perilaku Seks Pranikah Remaja di Desa Susukan Kecamatan Sumbang. Jurnal
Ilmiah Kebidanan. 2012;Vol. 5:13-8.
45. Suharsa H. Perilaku Seksual Remaja pada Siswa Sekolah Menengah Atas serta
Faktor-faktor yang Mempengaruhi di Kabupaten Pandeglang Tahun 2006.
Jurnal Lingkar Widyaiswara. 2006:32-43.
46. Sekarrini L. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Seksual Remaja
SMK Kesehatan di Kabupaten Bogor Tahun 2011. Jakarta: Universitas
Indonesia; 2012.
47. Humas UGM. Dr Soetjiningsih: Remaja Usia 15 - 18 Tahun Banyak Lakukan
Perilaku Seksual Pranikah. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2008 2
Desember 2008.
48. Notoatmodjo S. Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta; 2010.
49. Amiyni I. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Seksual Berisiko di
Salah Satu SMA Negeri Kota Padang Tahun 2016. Padang : FKM Unand; 2017.
50. Sumantri A. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup; 2011.
51. Notoatmodjo S. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta; 2010.
52. Riyanto A. Penerapan Analisis Multivaruat dalam Penelitian Kesehatan.
Yogyakarta: Nuha Medika; 2012.
53. Monna VP. Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Seksual pada Remaja di
SMA Negeri Y Kota Padang. Jurnal. 2018.
54. Darmasih R. Perilaku Seksual Pranikah Remaja SMA Di Surakarta. Jurnal. 2014.
55. H.R RiP, Wijayanti AC. Hubungan antara Pengetahuan dan Paparan Media
Massa dengan Perilaku Seksual Pacaran Remaja. Jurnal Fakultas Kesehatan
Masyarakat. 2017;12:60-7.
56. Shinta PD, Shaluhiyah Z, Husodo BT, Widjanarko B. Perilaku Seksual Pacaran
Remaja di Wilayah Puskesmas Magelang Tengah. Jurnal Kesehatan Masyarakat.
2013;3:629-38.
57. Naja ZS, Agushybana F, Mawarni A. Hubungan Pengetahuan, Sikap, Mengenai
Seksualitas dan Paparan Media Sosial dengan Perilaku Seksual Pranikah pada
Remaja di Beberapa SMA Kota Semarang Triwulan II Tahun 2017. Jurnal
Kesehatan Masyarakat 2017;5:283-93.
58. Sukmayati M. Hubungan antara Paparan Media Massa dengan Perilaku Seks
Berisiko pada Pelajar SLTA. Jurnal Asuhan Ibu&Anak. 2014:21-5.
59. Novitasari. Prngaruh Teman Sebaya terhadap Perilaku Seks Pranikah pada
Remaja di SMKN 5 Samarinda. Jurnal. 2014.
60. Gustina Erni. Komunikasi Orang tua remaja dan Pendidikan Orang tua remaja
dengan perilaku seksual beresiko pada remaja. Jurnal. 2017.
